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Untuk mengatasi masalah permodal an, banyak perusahaan pelayaran yang menghipotikkan kapalnya guna
memperoleh dana secepatnya. Pendaftaran kapal bertujuan untuk mendapatkan jaminan hipotik atas kapal
dan tanda kebangsaan kapal. Konsekuensi dari pendaftaran kapal berbendera Indonesia berakibat pada status
hukum kapal laut, yang semula sebagai benda bergerak, berubah menjadi status hukum benda tidak
bergerak, atau sebagai benda bergerak terdaftar (registered movable property) agar dapat menjadi jaminan
hipotik. Proses terjadinya pembebanan hipotik kapal melalui 3 tahap:1) Dalam tahap ini perjanjian masih
bersifat konsensual dan obligatoir. Sedangkan janji hipotik yang dicantumkannya di dalamnya bersifat
accessoir terhadap perjanjian kreditnya 2) Pada tahap 2 berupa pemberian hipotik bersama-sama dengan
tahap 3)yaitu, pendaftaran yang merupakan perjanjian kebendaan (zakelijk overeenkomst). Dalam hal
debitur ciderajanji, beberapa upaya yang dapat ditempuh, untuk mengambil pelunasan kembali adalah:
a)Menggugatnya secara perdata (HIR Pasal 118)b) Mengajukan permohonan eksekusi menurut ketentuan
pasal 224 HIR (258 Rbg) c)Menyerahkan pada Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) d) Melakukan
penjualan lelang berdasarkan ketentuan Pasal 1178 ayat 2 KUHPerdata €)M elakukan penjualan dibawah
tangan(berdasarkan ketentuan Pasal 17 UU Rumah Susun).Dasar untuk eksekusi hipotik kapal laut diatur
dalam pasal 195 sampai 200 HIR, Pasal 224 HIR dan RV Pasal 440 serta RV Pasal 559 sampai 579
digolongkan sebagal eksekusi grosse akte hipotik dan merupakan parate eksekusi. Karena mempunyai
kekuatan eksekutorial. Dengan sendirinya telah melekat nilai eksekutorial pembayaran uang (eksekutorial
verkoop). Apabilaterjadi pelunasan dalam hal pembayaran hutang atas jaminan kapal, maka dilakukan
pencoretan (Roya) hipotik atas kapal tersebut. Dengan maksud, sebagai bukti bahwa pembayaran hutang
atas kapal sebagai jaminan pada Bank (kreditur) telah lunas. Dan untuk menghindari tuntutan pihak lain
apabilaterjadi sengketa. Sedangkan, pada pencoretan pendaftaran kapal tidak berarti bahwa, semua hal yang
bersangkutan dengan kapal tersebut, di hapus atau dicoret dari register umum kapal .

...... To overcome the problem of capital, many liners which it the ship of utilizing to obtain fund as soon as
him. Ship registration aim to get mortgage guarantee on Ship and national sign of ship. Consequence of
registration Indonesian’s flag to cause on status punish boat, what initialy as movable goods, turning into
status punish unmovable goods, or as movable goods enlist ( property movable registered) so that become
mortgage guarantee. Process the happening of encumbering on ship mortgage through 3 tahap:1) In this
phase The agreement still have the character of konsensual and obligatoir. While mortgage promise which
the was mentioning it have the character of accessoir to agreement of his credit 2) The phase 2 in the form
giving of mortgage together with phase 3)The registration is agreement of materialism(overeenkomst
zakdlijk). In the case of default debitor, some efforts able to be gone through, to take redemption returnis:
him of by perdata ( HIR Section 118)b) Applying to execute according to rule of section 224 HIR ( 258
Rbg) to put in Committee Business Receivable State ( PUPN) d) to Conduct sale of auction pursuant to rule
of Section 1178 article2 KUHPERDATA it sale under it rule Section 17 UU House of Susun). Basic to
execute boat mortgage arranged in section 195 until 200 HIR, Section 224 HIR and RV Section 440 and RV
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Section 559 until 579 classified as executing mortgage akte grosse is parate execute. Because having
strength of eksekutorial. By itself have sticked value eksekutorial payment of money ( verkoop
eksekutorial). In the event of redemption in the case of payment of debt to ship guarantee, hence conducted
by write-off ( Mortgage Roya) of ship. For the purpose, as evidence that payment of debt to ship as
guarantee at Bank ( kreditur) have keel. And to avoid other party demand in the event of dispute. While, at
write-off of ship registration did not mean that, pertinent everything that, in vanishing or scored out from
common register of ship.



